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Abstrak 

Persaingan bisnis kedai kopi yang semakin ketat membuat citra merek dan kualitas pelayanan menjadi faktor penting dalam 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh citra merek dan kualitas 

pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Kopi Kenangan Cabang Rawa Belong Jakarta Barat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh citra merek dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian Kopi Kenangan (studi pada 

Kopi Kenangan cabang Rawa Belong Jakarta Barat). Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Data 

sudah yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang diisi oleh 100 responden, dan teknik pengambilan sampel yang 

digunakan purposive sampling. Metode uji analisis koefisien regresi digunakan sebagai alat analisis untuk menguji hubungan 

variabel independen (citra merek dan kualitas pelayanan) terhadap variabel dependen (keputusan pembelian). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel citra merek memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 dengan nilai t hitung sebesar 3.578, 

sedangkan variabel kualitas pelayanan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai t hitung 8.622. Hasil tersebut 

menunjukkan variabel bahwa citra merek dan kualitas pelayanan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel keputusan 

pembelian. Kemudian uji simultan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai F hitung sebesar 60.363 > F 

tabel 3,09. Artinya variabel citra merek dan kualitas pelayanan secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian Kopi Kenangan. 

Kata kunci: Citra Merek, Kualitas Pelayanan, Keputusan Pembelian 

Abstract 

The increasingly competitive coffee shop business environment makes brand image and service quality important factors 

influencing consumers’ purchasing decisions. This study aims to analyze the effect of brand image and service quality on 

purchasing decisions at Kopi Kenangan, specifically at the Rawa Belong Branch in West Jakarta. The research employed a 

quantitative method. Data were collected through questionnaires distributed to 100 respondents, with respondents selected 

using purposive sampling. Regression coefficient analysis was used to examine the relationship between the independent 

variables, namely brand image and service quality, and the dependent variable, namely purchasing decisions. The results 

showed that the brand image variable had a significance value of 0.001 and a calculated t-value of 3.578, while the service 

quality variable had a significance value of 0.000 and a calculated t-value of 8.622. These results indicate that both brand 

image and service quality have a significant effect on purchasing decisions. Furthermore, the simultaneous test produced a 

significance value of 0.000 and a calculated F-value of 60.363, which is greater than the F-table value of 3.09. This finding 

indicates that brand image and service quality simultaneously have a positive and significant effect on purchasing decisions at 

Kopi Kenangan. Therefore, maintaining a strong brand image and improving service quality are important strategies for 

encouraging consumers to make purchasing decisions and strengthening the competitiveness of coffee shop businesses. 

Keywords: Brand Image, Service Quality, Purchasing Decision 

1. Pendahuluan  

Konsumsi kopi di Indonesia terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir, mendorong pertumbuhan pesat 

industri makanan dan minuman yang ditandai dengan menjamurnya kedai kopi lokal. Generasi muda khususnya 

menjadikan kedai kopi sebagai tempat utama untuk berkumpul, sehingga konsep unik yang ditawarkan berbagai 

kedai menjadi daya tarik tersendiri. 
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Kopi Kenangan merupakan salah satu merek kopi lokal yang tumbuh pesat dengan harga terjangkau. Berdasarkan 

hasil survei Top Brand Index 2025–2026, Kopi Kenangan menempati peringkat pertama kategori kedai kopi di 

Indonesia dengan nilai 45,90%, meningkat 6,60% dari 39,30% pada tahun sebelumnya, mengungguli kompetitor 

seperti Janji Jiwa 35,00%, Fore 12,70%, dan KULO 4,10%. Data ini mengindikasikan bahwa Kopi Kenangan 

berhasil membangun citra merek yang kuat di benak konsumen dibandingkan pesaingnya. Meskipun demikian, 

kuatnya citra merek yang dimiliki tidak menjamin posisi tersebut akan bertahan di tengah persaingan kedai kopi 

yang terus meningkat. Pelaku usaha perlu mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen, di antaranya citra merek dan kualitas pelayanan, karena keduanya berperan penting dalam membentuk 

persepsi konsumen terhadap mutu produk dan layanan yang pada akhirnya mendorong keputusan pembelian. 

Penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh citra merek dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian 

pada berbagai konteks industri, di antaranya ritel fashion, platform e-commerce, dan restoran cepat saji. Namun, 

karakteristik konsumen dan dinamika pasar pada industri-industri tersebut berbeda dengan industri kopi. Penelitian 

pada industri makanan dan minuman lain menunjukkan hasil yang tidak konsisten, pada variabel citra merek 

ditemukan berpengaruh negatif terhadap keputusan pembelian pada objek restoran cepat saji, yang 

mengindikasikan bahwa pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian bersifat kontekstual dan belum dapat 

digeneralisasikan pada industri kopi. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada objek penelitian dan menguji kembali pengaruh citra merek dan kualitas 

pelayanan secara spesifik terhadap keputusan pembelian konsumen Kopi Kenangan Cabang Rawa Belong Jakarta 

Barat, mengingat penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh negatif. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah citra merek memberikan pengaruh yang sama atau berbeda terhadap keputusan pembelian 

pada objek penelitian yang digunakan. Lokasi penelitian dipilih karena berada di kawasan yang strategis dan ramai, 

sehingga relevan untuk menggambarkan perilaku konsumen perkotaan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra merek dan kualitas pelayanan, baik secara parsial maupun simultan, 

terhadap keputusan pembelian Kopi Kenangan Cabang Rawa Belong Jakarta Barat. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai data numerik untuk menemukan pengaruh antar 

variabel citra merek (X1), kualitas pelayanan (X2) terhadap keputusan pembelian (Y). Menurut (Syahroni, 2022) 

penelitian kuantitatif mencakup beberapa elemen seperti angka, frekuensi, presentase yang tujuannya untuk 

menguji hipotesis, serta karateristik lain yang biasanya berkaitan dengan ilmu pengetahuan secara universal. 

Penelitian ini dilakukan di Kopi Kenangan Cabang Rawa Belong Jakarta Barat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen kopi kenangan cabang rawa belong jakarta barat, populasi 

penelitian ini dipilih dengan mempertimbangkan bahwa responden memiliki pengalaman langsung terhadap 

produk kopi kenangan, sehingga penilaian yang diberikan bersifat relevan. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini dengan purposive sampling menggunakan kriteria responden berusia minimal 17 tahun, pernah 

membeli kopi kenangan minimal satu kali pembelian dan berdomisili daerah Jakarta Barat. Untuk menentukan 

ukuran sampel lewat sebagian populasi yang tidak diketahui secara pasti (Nainggolan & Dewantara, 2023). Rumus 

Lemeshow digunakan untuk menulai minimal banyaknya sampel yang diperlukan untuk penelitian kuantitatif 

dengan rumus: 

𝑛 =
𝑍2 ⋅ 𝑝(1 − 𝑝)

𝑑2
 

Jumlah sampel paling sedikit yang diperlukan untuk penelitian adalah 96 orang, dibulatkan menjadi 100 

responden.  

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara diantaranya observasi, penyebaran kuesioner dan studi 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kondisi objek penelitian pada kopi kenangan 

cabang rawa belong, Jakarta barat. Guna memperoleh Gambaran awal mengenai citra merek dan kualitas 

pelayanan terhadap keputusan pembelian. Penyebaran kuesioner, disebarkan kepada 100 responden yang 

merupakan konsumen kopi kenangan cabang rawa belong, Jakarta barat, menggunakan skala likert dengan skor 1, 

Sangat Tidak Setuju (STS), Skor 2 Tidak Setuju (TS), skor 3 Ragu-ragu atau netral (N), skor 4 Setuju (S), skor 5 
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Sangat Setuju (SS), guna mengukur variabel citra merek, kualitas pelayanan dan keputusan pembelian. Studi 

dokumentasi, digunakan sebagai pelengkap data dalam penelitian ini selain kuesioner. 

Data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, di uji melalui uji kualitas data yaitu uji validitas, uji reabilitas, 

untuk mengetahui apakah instrumen penelitian yang digunakan sudah layak dipakai dalam proses pengumpulan 

dan pengolahan data selanjutnya. Teknik analisis yang digunakan meliputi analisis deskriptif, uji asumsi klasik 

terdiri dari uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji multikolinearitas, uji regresi linear berganda, uji linearitas 

(time series), uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F), dan uji koefisien determinasi (R2). Untuk mempermudah 

pengumpulan data kuantitatif untuk penelitian ini, digunakan perangkat lunak IBM SPSS statistics versi 25. 

Model regresi linear berganda pada penelitian ini yaitu dengan rumus berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan: Y = Keputusan Pembelian, a = konstanta, X1 = Citra Merek, X2 = Kualitas Pelayanan, b1 = 
Koefisien Regresi Citra Merek, b2 = Koefisien Regresi Kualitas Pelayanan, e = Nilai Error Residual. 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

3.1 Hasil  

 

3.1.1. Deskripsi Karateristik Responden 

Berdasarkan data perolehan, menghansilkan beberapa informasi karateristik dari pengisi kuesioner yaitu: 

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 
kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-Laki 15 15% 

Perempuan 85 85% 

Total 100 100% 

Sumber: (Data diolah oleh penulis, 2026) 

Pada tabel 1 di atas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 85 orang (85%), kemudian responden 

berjenis laki-laki 15 orang (15%). Sehingga Kopi Kenangan cabang Rawa Belong di Jakarta Barat didominasi oleh 

Perempuan. 

Tabel 2 Karakteristik Responden Bedasarkan Usia 

Usia  Frekuensi  Presentase 

17-21 Tahun 19 19% 

22-26 Tahun 76 76% 

27-31 Tahun 4 4% 

> 31 Tahun 1 1% 

Total 100 100% 

Sumber: (Data diolah oleh penulis, 2026) 

Pada tabel 2, mayoritas responden berada pada usia 22-26 tahun sebanyak 76 orang (76%). 
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Tabel 3 Karakteristik Responden Bedasarkan Pekerjaan Responden 

Pekerjaan Frekuensi  Presentase 

Karyawan 22 22% 

Wiraswasta 2 2% 

Pelajar/Mahasiswa 76 76% 

Karyawan 22 22% 

Total 100 100% 

Sumber: (Data diolah oleh penulis, 2026) 

Pada tabel 3, di dominasi oleh responden dengan pekerjaan atau status pelajar/mahasiswa pada Kopi Kenangan di 

cabang Rawa Belong Jakarta Barat sebesar 76 orang (76%). 

3.1.2. Deskripsi Data Penelitian 

Analisis deskriptif mengenai variabel tersebut menunjukkan berbagai  tanggapan responden.  Pola jawaban mampu 

diamati melalui statistik deskriptif dari setiap variabel. Kategori skala dapat ditentukan dalam skala interval 1 

sampai 5. Selanjutnya akan diinterpretasikan bersamaan dengan skor perolehan tiap butir 1,00–1,80 (Sangat 

Rendah, 1,81–2,60 (Rendah), 2,61–3,40 (Cukup), 3,41–4,20 (Tinggi), 4,21–5,00 (Sangat Tinggi) (Renata et al., 

2024).  

Tabel 4 Hasil Skor Variabel Citra Merek (X1) 

No Pernyataan STS TS N S SS Rata-

Rata 

Skor 

F % F % F % F % F % 

1. Kopi Kenangan merupakan merek 

yang terkenal dibandingkan merek 

kopi sejenis 

0 0 12 12,0 17 17,0 20 20,0 51 51,0 410 4,10 

2. Saya merasa merek Kopi Kenangan 

mudah diingat 
0 0 2 2,0 5 5,0 28 28,0 65 65 456 4,56 

3. Saya merasa Kopi Kenangan 

memberikan kesan yang positif 
0 0 9 9,0 18 18,0 42 42,0 31 31,0 395 3,95 

4. Saya percaya bahwa proses produksi 

Kopi Kenangan dilakukan dengan 

standar yang baik 

0 0 8 8,0 21 21,0 41 41,0 30 30,0 393 3,93 

5. Merek Kopi Kenangan memiliki 

variasi menu yang beraneka ragam 
1 1,0 12 12,0 21 21,0 37 37,0 29 29,0 381 3,81 

6. Desain kemasan Kopi Kenangan 

memberikan kesan unik yang mudah 

dikenali 

0 0 8 8,0 19 19,0 41 41,0 32 32,0 397 3,97 

7. 
Saya merasa logo Kopi Kenangan 

memiliki ciri khas yang 

membedakannya dari merek kopi lain 
dan mudah diingat  

0 0 7 7,0 22 22,0 43 43,0 37 37,0 401 4,01 

8. 
Kopi Kenangan memiliki kualitas 

produk yang lebih baik dibandingkan 
merek kopi lainnya  

4 4,0 11 11,0 29 29,0 32 32,0 24 24,0 361 3,61 

9. Saya percaya Kopi Kenangan menjadi 
favorit Masyarakat 

0 0 16 16,0 16 16,0 41 41,0 27 27,0 379 3,79 

10. Kopi Kenangan memiliki kesan yang 

baik di ingatan konsumen 
4 4,0 17 17,0 19 19,0 31 31,0 29 29,0 364 3,64 

Sumber: (Data diolah oleh penulis, 2026) 

Berdasarkan table 4 hasil skor variabel citra merek menunjukkan bahwa dari 100 responden, diperoleh skor 

keseluruhan sebesar 3,94 berada kategori tinggi.  
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Tabel 5 Hasil Skor Variabel Kualitas Pelayanan (X2) 

No Pernyataan STS TS N S SS Rata-

Rata 

Skor 

F % F % F % F % F % 

1. Menurut saya tata letak meja dan kursi 

di Kopi Kenangan tertata dengan rapi 
sehingga nyaman dilihat    

0 0 1 1,0 24 24,0 41 41,0 34 43,0 408 40,8 

2. Saya merasa nyaman berada di Kopi 

Kenangan karena menyediakan 

berbagai fasilitas penunjang seperti 
WIFI, dan colokan 

0 0 3 3,0 11 11,0 37 37,0 49 49,0 432 42,3 

3. Saya merasa bahwa barista Kopi 
Kenangan mampu memberikan 

informasi yang jelas dan tepat sesuai 

dengan kebutuhan konsumen 

0 0 8 8,0 15 15,0 41 41,0 36 36,0 405 40,5 

4. Barista Kopi Kenangan mampu 

memberikan rekomendasi menu 

minuman dengan tepat sesuai 

kebutuhan saya  

0 0 5 5,0 18 18,0 52 52,0 25 25,0 397 39,7 

5. Saya merasa bahwa barista Kopi 

Kenangan tanggap dalam memberikan 
pelayanan kepada konsumen  

3 3,0 3 3,0 11 11,0 49 49,0 34 34,0 408 40,8 

6. Saya merasa proses transaksi yang 

dilakukan oleh barista Kopi Kenangan 

berlangsung dengan cepat 

1 1,0 1 1,0 15 15,0 34 34,0 49 49,0 429 42,9 

7. Pengetahuan barista mengenai produk 
yang ditawarkan meningkatkan 

kepercayaan saya terhadap pelayanan 

Kopi Kenangan  

0 0 2 2,0 13 13,0 42 42,0 43 42,0 426 42,6 

8. Saya percaya terhadap kualitas 
pelayanan yang diberikan oleh barista 

Kopi Kenangan   

0 0 3 3,0 12 12,0 47 47,0 38 38,0 420 42,0 

9. Barista Kopi Kenangan memiliki 

kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi dengan konsumennya 

0 0 4 4,0 9 9,0 47 47,0 40 40,0 423 42,3 

10. Saya merasa barista Kopi Kenangan 

memahami keinginan dan kebutuhan 

konsumen 

0 0 4 4,0 17 17,0 38 38,0 41 41,0 416 41,6 

Sumber: (Data diolah oleh penulis, 2026) 

Berdasarkan tabel 5 hasil skor variabel kualitas pelayanan menunjukkan bahwa dari 100 responden memperoleh 

skor rata-rata keseluruhan sebesar 4,16, berada dalam kategori tinggi. 

Tabel 6 Hasil Skor Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

No Pernyataan STS TS N S SS Rata-

Rata 

Skor 

F % F % F % F % F % 

1. Saya membeli produk Kopi Kenangan 
karena mudah didapat 

0 0 0 0 18 18,0 38 38,0 44 44,0 426 42,6 

2. Saya merasa puas membeli produk 

Kopi Kenangan sesuai dengan 

keinginan 
1 1,0 8 8,0 28 28,0 37 37,0 26 26,0 379 37,9 

3. Saya melakukan pembelian produk 

Kopi Kenangan karena kualitas yang 

ditawarkan sesuai dengan harapan 
saya 

0 0 1 1,0 23 23,0 52 52,0 24 24,0 399 39,9 

4. Saya membeli Kopi Kenangan karena 

rasa minumannya enak dan sesuai 

dengan preferensi saya 
0 0 2 2,0 5 5,0 51 51,0 42 42,0 433 43,0 

5. Saya tertarik membeli produk 

minuman Kopi Kenangan karena 
kualitasnya berbeda dibandingkan 

merek lain 

0 0 13 13,0 29 29,0 34 34,0 24 24,0 369 36,9 
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6. Saya membeli produk Kopi Kenangan 
karena lokasinya dekat dan mudah 

diakses 
0 0 1 1,0 15 15,0 39 39,0 45 45,0 428 42,8 

7. Saya memilih membeli produk Kopi 
Kenangan di kedai kopi secara 

langsung karena sesuai dengan 

kebutuhan saya  

0 0 7 7,0 12 12,0 30 30,0 51 51,0 425 42,5 

8. Kedai Kopi Kenangan yang luas dan 

nyaman mendorong saya untuk 

membeli produk minumannya 
0 0 0 0 17 17,0 54 54,0 29 29,0 412 41,2 

9. Ketersediaan Kopi Kenangan yang 
buka 24 jam memudahkan saya 

menentukan waktu untuk membeli 
produk minumannya 

0 0 5 5,0 9 9,0 35 35,0 51 51,0 432 43,2 

10. Saya membeli Kopi Kenangan karena 

pilihan menu kopi yang lengkap 
0 0 4 4,0 12 12,0 37 37,0 47 47,0 427 42,7 

Sumber: (Data diolah oleh penulis, 2026) 

Berdasarkan tabel 6 skor variabel keputusan pembelian memperlihatkan dari 100 responden memperoleh skor rata-

rata keseluruhan 4,13. berada dalam kategori tinggi. 

3.1.3. Uji Validitas 

Guna mengetahui valid atau tidak nya data yang diperoleh dari penelitian maka penulis melakukan pengujian 

validitas dalam pengumpulan data dari responden konsumen Kopi Kenangan cabang Rawa Belong Jakarta Barat. 

Nilai r tabel dan r hitung mencocokan pada tingkat sig 0,05. Nilai r hitung diperoleh menggunakan rumus Degree 

of Freedom, df=n-2 = 100-2 = 98, jadi hasil nilai r tabel adalah 0,196.  

Tabel 7 Hasil Uji Validitas  

Variabel 
Rentang 

R hitung 
r tabel Keterangan 

Citra Merek (X1) 0,478– 0,673 0,196 Valid 

Kualitas Pelayanan (X2) 0,459– 0,706 0,196 Valid 

Keputusan Pembelian (Y) 0,401– 0,602 0,196 Valid 

Sumber: (Output SPSS 25, 2026) 

Berdasarkan hasil uji validitas pada table 7 dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Citra 

Merek (X1), Kualitas Pelayanan (X2) dan Keputusan Pembelian (Y) dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai 

instrument dalam penelitian ini. 

3.1.4. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrument penelitian. Hasil pengujian reabilitas variabel 

penelitian menggunakan metode Cronbach’s Alpha apabila nilanya melebihi 0,60 variabel tersebut dapat dianggap 

reliabel. Diperoleh hasil pengujian reabilitas seperti: 

Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Reliabilitas 

Keterangan 

Citra Merek (X1) 0,727 > 0,60 Reliabel 

Kualitas Pelayanan (X2) 0,760 > 0,60 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 0,601 > 0,60 Reliabel 

Sumber: (Output SPSS 25, 2026) 
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Tabel 8 menyajikan hasil uji reliabilitas ketiga variabel penelitian dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha 

> 0,60. Sehingga pernyataan kuesioner digunakan untuk ketiga variabel dalam penelitian ini dikatakan reliabel. 

3.1.5. Uji Normalitas 

Gambar 1. Uji Normalitas Grafik P-Plot 

 

Sumber: (Output SPSS 25, 2026) 

Berdasarkan gambar 1 di atas hasil uji normalitas menggunakan P-P Plot dilihat pada titik data yang tersebar 

melalui garis diagonalnya dan tersimpulkan bahwa data dalam penelitian masih berdistribusi pada keadaan 

normal. Selain menggunakan P-P Plot, uji normalitas juga diperkuat dengan uji Kolmogorov Smirnov untuk 

memberikan hasil yang lebih akurat dan objektif. 

Tabel 9 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .06681042 

Most Extreme Differences Absolute .081 

Positive .037 

Negative -.081 

Test Statistic .081 

Asymp. Sig. (2-tailed) .099c 

Sumber: (Output SPSS 25, 2026) 

Tabel 9 pengujian Uji normalitas pada Kolmogorov-Smirnov dengan nilai 0,099 lebih besar dari 0,05, maka 

residual studi ini terdistribusi normal. 

3.1.6. Uji Heterokedastisitas 

Dalam penelitian ini, uji heterokedastisitas dilakukan dengan dilakukan uji glejser. Tujuannya adalah guna 

mengetahui apakah ada perbedaan dalam varians residual antara satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Hasil 

dari pengujian Glejser dipaparkan sebagaimana berikut: 
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Tabel 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .172 .039 
 

4.421 .000 

citra merek -.001 .001 -.164 -1.600 .113 

kualitas pelayanan -.001 .001 -.199 -1.937 .056 

Sumber: (Output SPSS 25, 2026) 

Tabel 10 hasil uji glejser di atas, nilai signifikansi variabel Citra Merek (X1) 0,113, sedangkan variabel Kualitas 

Pelayanan (X2) 0,056. Kedua variabel lebih besar dari 0,05, sehingga hasil tersebut, dapat dikatakan pengujian ini 

tidak mengalami gejala heterokedastisitas. 

3.1.7. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan guna menentukan apakah variabel independen dalam model regresi memiliki 

korelasi yang kuat atau tidak. Dalam studi ini, nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) digunakan 

untuk menguji multikolinearitas. Berikut hasil pengujiannya: 

Tabel 11 Hasil Uji multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

citra merek .891 1.123 

kualitas pelayanan .891 1.123 

Sumber: (Output SPSS 25, 2026) 

Tabel 11 di atas, hasil X1 dan X2 mempunyai nilai Tolerance sebesar 10 kemudian (VIF)  < 0,10. Artinya, variabel 

independennya bebas dari multikolineritas 

3.1.8. Uji Linearitas 

Meneliti persoalan ini penulis menggunakan uji linearitas guna mengetahui apakah variabel independen memiliki 

hubungan linear antara variabel dan untuk melihat signifikasi pada Deviation from Linearity. Jika nilainya lebih 

banyak dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear. 

Tabel 12 Hasil Uji Linearitas Variabel X1 Terhadap Y 

ANOVA Table    

 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

keputusan 

pembelian *citra 

merek 

Between 

Groups 

(Combined) 533.949 21 25.426 2.005 .015 

Linearity 324.419 1 324.419 25.585 .000 

Deviation from 

Linearity 

209.530 20 10.477 .826 .675 

Within Groups 989.051 78 12.680   

Total 1523.000 99    

Sumber: (Output SPSS 25, 2026) 

Berdasarkan tabel 12 diatas, nilai signifikansi Devitation from Linearity sebesar 0,675 lebih besar dari 0,05.  
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Tabel 13 Hasil Uji Linearitas Variabel X2 Terhadap Y 

ANOVA Table    

 

Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

keputusan 
pembelian * 
kualitas 
pelayanan 

Between 
Groups 

(Combined) 852.726 20 42.636 5.025 .000 

Linearity 754.912 1 754.912 88.976 .000 

Deviation from 
Linearity 

97.814 19 5.148 .607 .891 

Within Groups 670.274 79 8.484   

Total 1523.000 99    

Sumber: (Output SPSS 25, 2026) 

Berdasarkan tabel 13 diatas menunjukkan signifikansi Devitation from Linearity berjumlah 0,891 lebih besar dari 

0,05. Kesimpulannya variabel Citra Merek dan Kualitas Pelayanan memiliki hubungan linear dengan variabel 

Keputusan Pembelian.  

3.1.9. Uji T (Parsial) 

Uji t dilakukan dengan menetapkan batas signifikan 0,05 untuk mengetahui apakah variabel Citra Merek (X1) dan 

Kualitas Pelayanan (X2) berpengaruh signifikan masing-masing terhadap Keputusan Pembelian (Y).  Berikut 

rumus untuk t table (df = n-k-1) = 100 – 3 = 97. Sehingga diperoleh t tabel sebesar 1,984. Dasar keputusan diambil 

melalui nilai t hitung < t tabel atau kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima begitu pula sebaliknya. 

Tabel 14 Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta  

1 (Constant) 11.906 2.718  4.380 .000 

citra merek .190 .053 .257 3.578 .001 

kualitas pelayanan .526 .061 .619 8.622 .000 

Sumber: (Output SPSS 25, 2026) 

Berdasarkan tabel 14 diatas menunjukkan bahwa hasil uji t Citra Merek (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,001 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3.578 > t tabel 1,984. Kualitas Pelayanan (X2) memiliki nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 8.622 > t tabel 1,984. Atas hasil yang didapat menyimpulkan Bahwa Citra 

Merek dan Kualitas Pelayanan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

3.1.10. Uji F (Simultan) 

Pengujian F diperuntukan untuk mencari tau apakah seluruh variabel independen pada variabel Citra Merek, 

Kualitas Pelayanan (X2) secara bersamaan mempengaruhi variabel Keputusan Pembelian (Y).  Berikut rumus 

yang untuk menentukan f table df (n1) = k = 2 df (n2) = n-k-1 = 100-2-1 = 97. Hasil meemperlihatkan F tabel 

berjumlah 3,09, perbandingannya ialah Jika f hitung > f tabel atau sig lebih kecil 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Jika f hitung < f tabel atau sig lebih besar dari 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
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Tabel 15 Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 844.482 2 422.241 60.363 .000b 

Residual 678.518 97 6.995   

Total 1523.000 99    

Sumber: (Output SPSS 25, 2026) 

Berdasarkan tabel 15 memperlihatkan variabel Citra Merek (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) memiliki khas yang 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian, dapat ditunjukkan dengan nilai sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 

sebesar 60.363 > F tabel 3,09, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.  

3.1.11.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi parsial digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh 

setiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen.  

Tabel 16 Hasil Koefisien Determinasi Parsial Citra Merek 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .462a .213 .205 3.49720 

Sumber: (Output SPSS 25, 2026) 

Berdasarkan tabel 16 hasil uji koefisien determinasi parsial variabel citra merek memperoleh nilai R Square 

sebesar 0,213 atau 21.3%. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh citra 

merek. 

Tabel 17 Hasil Koefisien Determinasi Parsial Kualitas Pelayanan 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .704a .496 .491 2.79958 

Sumber: (Output SPSS 25, 2026) 

Berdasarkan tabel 18 hasil uji koefisien determinasi parsial variabel kualitas pelayanan memperoleh nilai R square 

sebesar 0,496 atau 49,6%. Hal ini menandakan bahwa komponen pada kualitas pelayanan memiliki koefisiensi 

yang lebih besar dibandingkan dengan variabel citra merek. Maka, pengaruh variabel kualitas pelayanan paling 

kuat terhadap keputusan beli pembelian, sehingga hipotesis dapat diterima. 

3.1.12. Uji Koefisien Regresi  

Tabel 18 Hasil Uji Koefisien Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardize
d 

Coefficient

s 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.906 2.718  4.380 .000 

citra merek .190 .053 .257 3.578 .001 

kualitas 
pelayanan 

.526 .061 .619 8.622 .000 

Sumber: (Output SPSS 25, 2026) 

Berdasarkan tabel 18, melihat hasil uji koefisien regresi maka diperoleh persamaannya sebagai berikut: 
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𝑌 = 11,906 + 0,190 + 0,526 + 𝑒 

1. Nilai konstanta (a) memperoleh nilai sebesar 11, 906 menunjukkan bahwa saat variabel independen. Citra 

Merek (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2), dianggap tidak ada nilainya atau tidak memberikan kontribusi. 

Oleh sebab itu, variabel Keputusan Pembelian akan tetap sama atau tidak mengalami perubahan. 

 

2. Variabel Citra Merek (X1) sebesar 0,190 yang menunjukkan punya pengaruh positif terhadap Keputusan 

Pembelian (Y), jika variabel Citra Merek meningkat maka tingkat keputusan pembelian akan meningkat 

sebesar 0,190.  

 

3. Variabel Kualitas Pelayanan (X2) sebesar 0,526 yang menunjukkan punya pengaruh positif terhadap 

Keputusan Pembelian (Y), jika variabel Kualitas Pelayanan meningkat maka tingkat Keputusan Pembelian 

meningkat sebesar 0,526.  

 

 

3.2 Pembahasan 

 

3.2.1. Pengaruh Citra Merek (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Hasil analisis mengindikasikan bahwa variabel Citra Merek (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian (Y) konsumen Kopi Kenangan cabang Rawa Belong Jakarta Barat. Hasil tersebut dibuktikan 

dengan nilai t hitung sebesar 3,578 > t tabel 1,984 dan nilai signifikan variabel Citra Merek (X1) 0,001 < 0,05. 

Maka hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, hasil tersebut menunjukkan bahwa Citra Merek (X1) secara 

parsial memiliki pengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y) Kopi Kenangan cabang Rawa Belong Jakarta Barat. 

Hasil temuan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan habiburahman (2023) serta Sari (2022) 

yang menegaskan bahwa citra merek memberikan dampak positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

3.2.2. Pengaruh Kualitas Pelayanan (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Hasil analisis mengindikasikan bahwa variabel Kualitas Pelayanan (X2), berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian (Y) konsumen Kopi Kenangan cabang Rawa Belong Jakarta Barat. Hasil tersebut 

dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 8,622 > t tabel 1,984 dan nilai signifikan variabel Kualitas Pelayanan (X2) 

0,000 < 0,05. Maka nilai hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, hasil tersebut menunjukkan bahwa 

Kualitas Pelayanan (X2) secara parsial memiliki terhadap Keputusan Pembelian (Y) Kopi Kenangan cabang Rawa 

Belong Jakarta Barat. 

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rini dan Tanjuddien (2025) dimana ia mengungkapkan 

kualitas sebuah layanan punya pengaruh positif untuk keputusan pembelian. 

3.2.3. Pengaruh Citra Merek (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Berdasarkan hasil dapat memperlihatkan Citra Merek (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) secara simultan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) konsumen Kopi Kenangan cabang Rawa 

Belong di Jakarta Barat. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui F hitung sebesar 60,363 > F tabel 3,09 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Maka kesimpulannya hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hasil temuan ini serupa dengan penelitian yang dilakukan dengan Martani (2022) yang membuktikan bahwa citra 

merek dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

4. Kesimpulan 

1). Berdasarkan hasil analisis uji t yang telah dilakukan, nilai t hitung variabel Citra Merek (X1) sebesar 3,578 

dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Maka dapat diartikan t hitung 3,578 > t tabel 1,984. Nilai signifikansi ini 

berada di bawah 0,05, sehingga hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, variabel Citra Merek (X1) memiliki 

hubungan positif dan signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian (Y), 2). Berdasarkan hasil analisis 

uji t yang telah dilakukan, nilai t hitung variabel Kualits Pelayanan (X2) sebesar 8,622 dengan nilai signifikansi 
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0,000 < 0,05. Maka dapat diartikan t hitung 8,622 > t tabel 1,984. Dengan signifikansi berada di bawah 0,05, 

sehingga hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima Artinya, variabel Kualitas Pelayanan (X2) memiliki hubungan 

positif dan signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian (Y), 3). Berdasarkan hasil analisis uji F, 

didapatkan nilai F hitung 60,363 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat diartikan F hitung 

60,363 > F tabel 3,09. Nilai signifikansi ini berada dibawah 0,05, sehingga hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga, didapat kesimpulan variabel Citra Merek (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) secara simultan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) Kopi Kenangan cabang Rawa Belong Jakarta 

Barat. 
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